37

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 GAMBARAN UMUM POSYANDU
2.1.1 Sejarah Lahirnya Posyandu
Untuk mempercepat terwujudnya masyarakat sehat, yang merupakan bagian dari kesejahtraan umum seperti yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945, Departemen kesehatan pada tahun 1975 menetapkan kewajiban Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD). Adapun yang dimaksud dengan PKMD ialah strategi pembangunan kesehatan yang menerapkan prinsip gotong royong dan swada masyarakat, dengan tujuan agar masyarakat dapat menolong dirinya sendiri, melalui pengenalan dan penyelsaian masalah Kesehatan secara lintas program dan lintas sektor terkait.
Perancangan posyandu yang merupakan bentuk baru ini, dilakukan secara masal pertama kali oleh Kepala Negara Republik Indonesia pada tahun 1986 di Yogyakarta,  bertepatan dengan peringatan Hari Kesehatan Nasional. Sejak posyandu saat itu tumbuh dengan pesat. Pada tahun 1990, terjadi perkembangan yang sangat luar biasa, yakni dengan keluarga instruksi Mentri Dalam Negri (Inmandagri) Nomor 9 Tahun 1990 tentang peningkatan pembinaan Mutu Posyandu. Melalui instruksi ini, seluruh kepala daerah ditugaskan untuk meningkatkan pengolahan mutu posyandu. Pengelolaan posyandu dilakukan oleh satu kelompok kerja Operasional (pokjanal) posyandu yang merupakan tanggung jawab bersama antara masyarakat dengan pemerintah Daerah (pemda).
2.1.2 Landasan Hukum 
1. Undang – undang Dasar tahun 1945 pasal 28 H ayat 1 dan UU No. 23 Tahun 1992 tentang kesehatan.
2. Peraturan pemerintah No 25 tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah dan kewenangan provinsi sebagai daerah otonom.
3. Peraturan pemerintah Nomor 20 tahun pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah.
4. Surat edaran mendagri Nomor 411.3/1116/SJ tahun 2001 tentang revitalisasi posyandu.
5. Undang – undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindangan anak.

2.1.3 Pengertian Posyandu
	
Posyandu adalah wadah komunikasi ahli teknologi dalam pelayanan kesehatan masyarakat dari keluarga berencana dari masyarakat setempat,oleh masyarakat dan untuk masyarakat dengan dukungan pelayanan serta pembinaan tiknis dari petugas kesehatan dan  keluarga berencana. Yang mempunyai nilai strategis untuk pengembangan sumber daya manusia sejak dini (Sembiring,2004)
Zulkifli (2003) dalam posyandu dan kader kesehatan menjelaskan 3 definisi posyandu. Yaitu secara sederhana dapat diartikan secara pusat kegiatan masyarakat dimana pelayanan kesehatan dapat di peroleh sekaligus oleh masyarakat dari aspek prosesnya, posyandu di definisikan sebagai wujud peran serta  masyarakat dalam pembagunan khususnya dalam di bidang kesehatan. Dalam wujudnya derajat kesehatan masyarakat yang optimal dengan cara menciptakan kemampuan upaya untuk hidup sehat bagi setiap penduduk,serta di pandang dari hirarki sistem pelayanan kesehatan.
2.1.4  Tujuan Penyelenggaraan Posyandu
1. Menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Ibu (ibu hamil,melahirkan dan nifas).
2. Meningkatkan peran serta dan kemapuan masyarakat untuk mengembangkan kegiatan dan KB serta kegiatan lainnya yang menujang untuk terciptanya masyarakat sehat sejahtera.
3. Berfungsi sebagai wahana gerakan reproduksi keluarga sejahtera,gerakan ketahanan keluarga dan gerakan ekonomi keluarga sejahtera.

2.1.5 Pengelolaan Posyandu
1. Penanggung jawab umum	: Kades / Lurah
2. Penanggung jawab operasional	: Tokok masyarakat
3. Ketua pelaksana	: Ketua Tim penggerak PKK
4. Sekretaris	: Ketua pokja IV kelurahan/desa
5. Pelaksanaan	: Kader PKK yang dibutuhkan KB-kes








2.1.6  Pelaksanaan Kegiatan Posyandu
Posyandu dilaksanakan sebulan sekali yang ditentukan oleh Kader,Tim pengerak PKK Desa / Kelurahan serta petugas kesehatan dari pukesmas. Di lakukan pelayanan masyarakat dengan sistem 5 meja yaitu :
· Meja I 	: Pendaftaran
· Meja II	: Penimbangan
· Meja III	: Pengisian KMS
· Meja IV	: Penyuluhan perorangan berdasarkan KMS
· Meja V	: Pelayanan KB dan kesehatan

2.1.7 Visi & Misi Posyandu
VISI :
            Menjadikan Masyarakat Sehat,sejahtera dan mandiri.
MISI :
1. Lebih medekatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat sekitar.
2. Meningkatkan kehadiran balita datang dan menimbangan di posyandu.
3. Meningkatkan posyandu serta pelayanan terpadu bagi keluarga.
4. Menggalangkan ASI Eksklusif.
5. Meningkatkan kesadaran ibu memeriksakan kehamilan.









2.2  DASAR SISTEM INFORMASI
2.2.1  Sistem

Sistem berasal dari  bahasa latin (Sytema) dan bahasa Yunani (Sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungan bersama untuk memudahkan aliran informasi,materi atau energi untuk mencapai tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu entitas yang berinteraksi, di mana suatu model matematika sering kali bisa dibuat.
Istilah sistem memiliki definisi yang luas, berikut adalah beberapa definisi dari istilah sistem menurut para ahli :
a. Menurut Sutabri (2012) “Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”. 
b. Menurut Enger (Sutabri, 2012: 7) ”Sistem dapat terdiri atas kegiatan-kegiatan yang berhubungan guna mencapai tujuan-tujuan perusahaan seperti pengendali iventaris atau penjadwalan produksi”.
c. Menurut Atmosudirdjo (Sutabri, 2012: 7) Sistem terdiri atas objek-objek atau unsur-unsur atau komponen-komponen yang berkaitan dan berhubungan satu sama lain sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu kesatuan pemrosesan atau pengolahan yang tertentu.



2.2.2 Informasi
Istilah informasi memiliki definisi yang luas, berikut adalah definisi dari istilah informasi menurut para ahli :
a. Sutabri (2012) “Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan”. 
b. Whitten & Bentley (2007) Informasi adalah data yang telah dilakukan pemrosesan atau pengolahan kedalam bentuk yang lebih berarti untuk seseorang.
2.2.3  Sitem Informasi
Istilah sistem informasi adalah gabungan dari dua kata yaitu sistem dan informasi. Dari definisi kata sistem dan informasi yang sudah dijelaskan sebelumnya, berikut adalah definisi dari sistem informasi menurut beberapa ahli :
a. Sutabri (2012) “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempermudah kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu”.
b. Whitten & Bentley (2007) Sistem Informasi adalah sebuah cara untuk mengatur orang, data, proses dan teknologi informasi yang berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyediakannya sebagai hasil keluaran dalam bentuk informasi yang dibutuhkan untuk mendukung sebuah organisasi.

2.2.4 Komponen Utama Sistem
Menurut Wahyono (2004: 3) “Terdapat lima buah komponen utama dalam sistem yang membuat sebuah sistem dapat bekerja dengan baik”. Di bawah ini merupakan model umum dari sebuah sistem :
[image: Description: model umum sistem.JPG]
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Gambar 2.2 Model Umum Sistem

1. Komponen Input
Komponen input merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masukkan. Data masukkan ini digunakan sebagai komponen penggerak atau pemberi tenaga dimana sistem itu dioperasikan. Komponen penggerak ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu :
a. Maintenance Input
Maintenance input merupakan energi yang dimasukkan supaya sistem dapat beroperasi. Sebagai contoh dalam suatu sistem pengambilan keputusan, maka maintenance inputnya adalah tim manajemen yang merupakan personil utama pengambilan keputusan (decision maker).
b. Signal Input
Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. Dalam sistem pengambilan keputusan tersebut, maka signal inputnya adalah informasi yang menunjang kemudahan pengambilan keputusan tersebut (decision support system).
2. Komponen Proses
Komponen proses merupakan komponen dalam sistem yang melakukan pengolahan input untuk mendapatkan hasil atau tujuan yang diinginkan. Di dalam suatu proses, terjadi berbagai kegiatan seperti klasifikasi, peringkasan, pencarian data, organisasi data dan lain sebagainya. Begitu kompleksnya sebuah proses, maka pada tahap ini diperlukan terjadinya suatu integrasi yang baik antar subsistem secara vertical maupun secara horizontal agar proses interaksi untuk mencapai tujuan dapat berjalan dengan lancar.
3. Komponen Output
Komponen output merupakan komponen hasil pengoperasian dari suatu sistem. Sistem pengambilan keputusan seorang kepala bagian pengadaan barang, menghasilkan keputusan dibeli atau tidaknya suatu barang, kemudian menentukan siapa yang akan membeli, jumlah pembelian, tempat atau lokasi pembelian dan sebagainya.
4. Komponen Tujuan
Terdapat suatu tujuan yang jelas akan memberikan arah yang jelas pula dalam proses sistem. Komponen tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh berjalannya sebuah sistem. Tujuan ini bisa berupa tujuan usaha, kebutuhan sistem, pemecahan suatu masalah dan sebagainya.
5. Komponen Kendala
Komponen kendala merupakan komponen yang berisikan aturan atau batas-batas yang berlaku atas tujuan tersebut. Pendefinisian kendala yang jelas, akan membuat tujuan menjadi lebih bermanfaat. Dengan adanya kendala atau batas-batas yang jelas, maka akan mampu mengidentifikasi apa yang harus diantisipasikan dalam mencapai tujuan sistem.
6. Komponen Kontrol
 Komponen kontrol merupakan komponen pengawas dari pelaksanaan proses pencapaian tujuan. kontrol disini dapat berupa kontrol pemasukan input, kontrol pengeluaran data, kontrol pengoperasian dan lain-lain.
7. Komponen Umpan Balik
Komponen umpan balik merupakan komponen yang memberikan respon atas berjalannya suatu sistem. Komponen ini dapat berupa kegiatan seperti perbaikan atau pemeliharaan sistem.

2.2.5 Pengertian Administrasi

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari kehidupan administrasi. Administrasi salah satu unsur yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan dari beberapa kegiatan.
Administrasi dalam arti sempit merupakan “penyusunan dan pencatatan dan informasi secara sistematis dengan maksut untuk menyediakan keterangan serta memudahkan memperoleh kembali secara keseluruhan dan dalam hubungan satu tujuan sama lain. Data dan informasi yang dimaksut berhubugan dengan aktivitas organisasi, baik untuk kepentingan internal atau external”(Silalahi, 2005:5).
“Administrasi dalam arti luas merupakan kegiatan kerja sama yang dilaksanakan oleh sekelompok orang berdasarkan pengisian kerja sebagai mana ditentukan dalam sruktur dengan mendayagunakan sumber-sumber untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien”(Silalahi,2005:7)
Ruang lingkup Administrasi
Secara umum lingkup administrasi berlaku juga di dalam administrasi posyandu. Ruang lingkup  tersebut meliputi bidang-bidang  kegiatan sebagai berikut.
a. Manajemen administrasi 
Manajemen administrasi meliputi kegiatan-kegiatan yang bertujuan mengarahkan agar semua orang dalam organisasi atau kelompok berkerjasama mengerjakan hal-hal yang tepat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai:
 Perencanaan, Organisasi, Bimbingan,   Pengarahan,  Koordinasi, Pengawasan,   Komunikasi.
b. Manajemen operatif
Manajemen kegiatan yang bertujuan mengarakan dan membina agar dalam mengerjakan pekerjaan yang menjadi tugas masing-masing.
Tata usaha, Perbekalan, Hubungan masyarakat.

2.3   BASIS DATA (DATABASE)
Basis data (Database) adalah sebuah kumpulan dari file yang saling berkaitan. (Whitten & Bently, 2007). Teknologi database memiliki kelebihan dalam cara penyimpanan data dengan format yang fleksibel. Hal ini memungkinkan database terpisah dari sistem informasi dan aplikasi yang menggunakannya. Database dapat berkembang sesuai perubahan kebutuhan organisasi. Whitten menggambarkan untuk posisi database dalam sistem adalah seperti gambar berikut :
 (
Database
 (consolidated & integrated data from files)
Information 
System
Information 
System
Information 
System
Information 
System
)
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Whitten menjelaskan komponen-komponen penyusun sebuah database sebagai berikut :
a. Field
Field adalah unit terkecil dari data yang mempunyai arti untuk disimpan kedalam sebuah file atau database. Terdapat empat jenis field yang dapat tersimpan.
· Primary Key
Primary key adalah sebuah field atau kelompok dari field yang bersifat unik sebagai identitas dari sebuah record.
· Secondary Key
Secondary key adalah sebuah field yang menjadi identitas dari sebuah record atau sebuah bagian dari record yang berkaitan.
· Foreign Key
Foreign key adalah sebuah field yang mengacu kepada record yang terdapat pada file berbeda dalam sebuah database.
· Descriptive key
Descriptive field adalah field lain yang tidak menjadi key.
b. Record
Record adalah sebuah kumpulan dari field-field yang tersusun dan terikat berdasarkan format tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya.
c. Files and Tables
Files dalam konteks database adalah himpunan semua kejadian yang terjadi pada struktur record. Tables adalah database yang mempunyai relasi setara dengan sebuah file.
2.3.1 Komponen Sistem Database
Komponen sistem database meliputi:
a) Data
 Data adalah jantung dari DBMS. Ada dua jenis data. Pertama, kumpulan informasi yang diperlukan oleh suatu organisasi. Kedua, informasi mengenai database.
b) Perangkat keras (Hardware)
Hardware merepakan sistem komputer yang digunakan untuk menyimpan dan mengakses database.
c) Perangkat lunak (Software)
Software beserta utility software adalah DBMS yang aktual. DBMS memungkinkan para user untuk berkomunikasi dengan database dengan user. Fasilitas yang harus tersedia adalah :
Membuat file, Menampikan file,  Menyimpam file,   Mengahapus data,
Kontrol  keamanan
d) Pemakai (User)
Ada sejumlah user yang dapat mengakses atau mengambil data sesuai dengan kebutuhan pengguna aplikasi-aplikasi dan interface yang disediakan oleh DBMS, antara lain :
· Database administrator adalah orang atau group yang bertanggung jawab mengimplementasikan sistem database di dalam suatu organisasi.
· End user adalah orang yang berada  di depan workstation dan berinteraksi secara langsung dengan sistem.
· Programmer aplikasi, orang yang berinteraksi dengan  database melalui cara yang berbeda.





2.3.2 DBMS (Databese Management System)
DBMS adalah sebuah sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan, membuat, memelihara, database dan juga menyediakan akses yang terkontrol ke database tersebut (Connolly dan Beggs, 2005:16).
Menurut McLeod dan Schell (2004:196), “DBMS adalah aplikasi perangkat lunak yang menyimpan struktur database, hubungan antar-data dalam database, serta berbagai formulir laporan yang berkaitan dengan database tersebut.”
Keuntungan DBMS (Connolly dan Begg, 2005:26):
1. Control terhadap pengulangan data
2. Konsistensi data
3. Lebih banyak informasi yang didapat dari jumlah data yang sama
4. Data dapat dipakai bersamaan
5. Peningkatan integrasi data
6. Peningkatan keamanan
7. Penetapan standarisasi
8. Peningkatan produktivitas
9. Peningkatan layanan recovery dan backup
Kekurangan DBMS :
1. Kompleksitas,Ukuran,Biaya DBMS,Penambahan biaya hardware,Biaya konversi,Performa,Tingkat kegagalan lebih tinggi.


2.3.3 Komponen (DBMS)
Lingkungan DBMS terdiri dari 5 komponen penting (Connolly dan Begg, 2005:18) :
1. Perangkat keras (Hardware)
Aplikasi dan DBMS memerlukan perangkat keras untuk berfungsi. Contoh perangkat keras yang digunakan DBMS dan aplikasi antara lain personal computer (PC), mainframe.
2. Perangkat lunak (Software)
Komponen dari perangkat lunak terdiri dari DBMS dan program aplikasi bersama dengan sistem operasi. Umumnya, program aplikasi ditulisa dalam 3GL (bahasa pemrograman generasi ketiga) seperti java, C++, C, atau menggunakan 4GL (bahasa pemrograman generasi keempat), seperti SQL, yang dikombinasikan dengan 3GL.
3. Data
Data adalah komponen terpenting dalam lingkungan DBMS. Data bertindak sebagai penghubung antara komponen mesin dan pengguna. Database berisi data operasional dan metadata (data tentang data).
4. Prosedur
Prosedur berkaitan dengan instruksi dan aturan yang menentukan rancangan dan penggunaan database. Instruksi-instruksi tersebut umumnya berisi :
Instruksi untuk menjalankan dan menghentikan DBMS.
Instruksi untuk menggunakan fasilitas tertentu dari DBMS.
Instruksi untuk membuat salinan backup dari database.
5. Manusia
Komponen terakhir yaitu manusia yang terlibat dengan sistem serta komputer, ialah suatu ilmu yang sangat berkaitan dengan desain implementasi serta evaluasi dari sistem. Komputasi yang interaktif untuk dapat digunakan oleh masusia serta studi tentang ruang lingkupnya.

2.4    PERANGKAT PEMODELAN SISTEM
2.4.1 Entity Relationship Diagram
Menurut Dennis (2012:224-225) Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambaran yang menunjukkan informasi yang dibuat, disimpan, dan digunakan pada sistem. Seorang analis mampu membaca ERD untuk menemukan informasi pada sistem, bagaimana mereka diorganisasikan dan hubungan yang ada. Pada ERD informasi yang serupa diletakkan bersama-sama dalam sebuah persegi yang disebut entity. Garis digambarkan diantara entity untuk menunjukkan relasi antar data. Simbol-simbol yang dipergunakan dalam ERD antara lain:
 (
          Entity
)Entity, yang termasuk ke dalam entity antara lain environmental element, resource, dan transaksi yang sangat penting bagi sistem. Setiap entity memiliki attribute merupakan karakteristik yang menandai atau dimiliki oleh entity 
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Relationship, menandakan hubungan diantara entity, simbol relationship kadang diwakili sebagai garis yang menghubungkan entity.
  	
[bookmark: _Toc385306046]Gambar 2.5 Relationship

Selain istilah dan simbol di atas, terdapat juga istilah yang menggolongkan jenis relasi yang dilakukan antar entity, yaitu:
Cardinality, menandai jumlah entity yang muncul dalam relasi dengan entity lainnya. Nilai cardinality ada dua yaitu “1” atau “many”. Bentuk relasi yang dapat dihasilkan ada tiga yaitu :
One to one relationship, merupakan relasi antara entity dimana tiap satu entity hanya dapat berpasangan dengan satu entity pasangannya. Contohnya adalah relasi antara departemen (entity1) dan kepala departemen (entity2), dimana satu departemen hanya memiliki satu kepala departemen, demikian sebaliknya 
[image: ]



Gambar 2.6 One To One Relationship

One to many relationship, merupakan relasi antar entity dimana tiap satu entity dapat berpasangan dengan lebih dari satu pasangan pada entity lain. Contohnya pada relasi antara entity salesman (entity1) dan entity penjualan (entity2). Satu penjualan hanya dapat dilakukan oleh satu salesman sementara salesman dapat terlibat pada beberapa penjualan

[image: ]
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Many to many relationship, merupakan relasi antar entity dimana beberapa entity dapat berpasangan dengan lebih dari satu pasangan pada entity lain. Contohnya pada relasi antara barang (entity1) dengan penjualan (entity2), satu barang dapat terlibat dalam beberapa penjualan sementara penjualan dapat melibatkan beberapa barang pada transaksi yang berbeda.
[image: ]
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            Gambar 2.8 Many to Many Relationship

Mandatory, menandai apakah semua anggota entity harus berelasi dengan anggota entity lain atau tidak. Bila semua anggota harus berelasi maka diberi simbol “|” atau disebut juga mandatory/ obligatory dan bila semua anggota tidak harus berelasi maka diberi simbol “o” atau disebut non mandatory/ non obligatory. Contoh: mandatory entity1 to entity2 dengan one to one relationship


[image: ]


Gambar 2.9 Mandatory
Dari gambar tersebut berarti semua anggota dari entity1 harus berelasi dengan anggota dari entitiy2, dengan memberi simbol “ | ” di depan entity2. Sementara dari entity2 terhadap entity1 diberi simbol “ o ” di depan entity1, berarti anggota dari entitiy2 tidak harus berelasi seluruhnya dengan anggota dari entitiy1.
Menurut salah satu para ahli, Brady dan Loonam (2010), Entity Relationship diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan system. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem informasi yang dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail pendukung merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagai spesifikasi untuk database.





2.5   LANGKAH – LANGKAH DALAM MENDISAIN  SISTEM
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam merancang atau mendisen suatu sistem antara lain:  
2.5.1 Context Diagram
Menurut Budi Sutedjo (2002:116),”Kontext Diagram merupakan pola penggambaran yang berfungsi untuk memperlihatkan intersaksi sistem informasi tersebut dengan lingkungannya dimana sistem tersebut di tempatkan”.

Context diagram merupakan sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity, masuk dan keluar dari sitem . context diagram, juga merupakan diagram yang digunakan untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang muncul dalam pembuatan diskripsi tektual, fungsi yang direpresentasikan dengan lingkungan tunggal yang mewakili secara keseluruhan sistem.
Dengan kata lain context diagram ialah diagram yang menceritakan aliran sejumlah kegiatan pengolahan data.
Context diagram menyoroti sejumlah karakteristik penting sistem yaitu:
a) Kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain dimana komunikasi dilakukan oleh sistem dan disebut juga sebagai terminator.
b) Data masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses dengan cara tertetu.
c) Data keluar, data yang dihasilkan sistem diberikan didunia luar.
d) Penyimpanan data (data store) yang digunakan secara bersama antara sistem dengan terminator.
Komponen yang digunakan terdapat dalam Context Diagram:
1. Sistem
Komponen ini yang digambarkan dalam bentuk satu lingkungan dan diberi nama untuk mewakili sistem secara keseluruhan.
2. Terminator 
Komponen ini digambarkan dalam bentuk persegi panjangn dan  berkomunikasi langsung dengan sistem  melalui aliran data dan tidak boleh ada komunikasi langsung antara terminator.
3. Aliran
aliran dalam context diagram memodelkan masukkan kesistem data dan keluar dari sistem. Aliran data hanya digambarkan jika diperlukan untuk menditeksi kejadian dalam lingkungan dimana sistem harus memberikan respon, aliran data juga dibutuhkan untuk menggambarkan transportasi antara data sistem dan terminator. Aliran digambarkan menggunakan anak panah menuju ke sistem atau dari sistem.








	
Simbol
	
Keterangan

	
	Gambar lingkaran menunjukkan proses dari sistem pada Contexr Diagram.

	
	Gambar anak panah menunjukkan aliran data.

	
	Gamabar kotak persegi panjang menunjukkan entitas pada Context Diagram.



Tabel 2.1 Simbol Context Diagram
2.5.2 Data Flow Diagram
Berikut ini definisi tentang Data flow Diagram (DFD) yang merupakan pendapat dari para ahli diantaranya:
Menurut Leman(2001:122),”DFD adalah suatu gambaran yang menjelaskan bagaiman menggambarkan atau membuat model komponen sistem”.
Menurut Kristanto(2003:55) didefisinikan sebagai berikut: 
“DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan  dari mana asal data kemana data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan ,proses apa yang menghasilkan data tersebut dan intersaksi antara data yang disimpan dan  proses yang dikenalkan pada data tersebut”.
Jadi dapat disimpulkan Data Flow Diagram adalah sebuah metode yang digunakan untuk menggambarkann arus dari input, proses dan outputnya dalam suatu sistem yang disusun secara terstruktur dan jelas. Tujuan dari Data Flow Diagram adalah menunjukkan proses data melalui sistem.

	
Simbol
	
Keterangan

	
	Entity: kesatuan di lingkungan luar sistem yang berupa orang,organisasi atau sistem lainnya yang akan memberikan input atau menerima

	
	Arus: Arus data yang mengalir diantara proses data store dan entity

	
	Notasi proses: Kegiatan yang dilakukan orang, komputer atau mesin dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang keluar dari proses.

	
	Penyimpanan data atau file  
Media penyimpan data.



Tabel 2.2 Simbol DFD



2.5.3 Entity Relationship Model (E – R Model)
Menurut Rames Elmasri dan Shamkant B. Navatht, Addision Wesley, Canada, 2000 menjelaskan bahwa E-R Model adalah: suatu cara untuk mengidentifikasikan tipe data entity dan relasi antara entity tersebut. Pada prinsipnya, membuat suatu E-R Model adalah mengelompokkan data yang sejenis dan membuat relasi-relasi yang dapat menujukan suatu hubungan antara data dan suatu sistem. Berikut ini merupakan simbol-simbol yang digunakan didalam E-R Model diantaranya adalah:
	
Simbol
	
Keterangan


	
	Entity: Menujukka entitas

	
	Atribute: Adalah merupakan data elemen/data item,data field yang menggambarkan sustu entity. Atribut  dibagi menjadi dua . 
1. Simplek atribut,misalnya kode tamu
2. Composite atribut, misalnya nama tamu

	
	Relationship: menggambarkan hubungan dua atau lebih entity



Tabel 2.3 Simbol E-R Model

2.6  FRAMEWORK CODEIGNITER
2.6.1 Pengertian Framework
Menurut Wismakarma (2010:2), “Framework secara umum adalah sebuah susunan atau rangkaian kerja yang tetap dan dibuat sedemikian rupa kemudian dapat digunakan kembali dalam sebuah aktifitas kerja yang lain tapi tetap dalam satu area kerja dengan rangkaian kerja yang sebelumnya.”Menurut Septian (2011:7) Framework dapat diartikan sebagai kumpulan dari library (class) yang bisa diturunkan, atau bisa langsung dipakai fungsinya oleh modul-modul atau fungsi yang akan kita kembangkan.

2.6.2 Pengertian Codeigniter
Menurut Wismakarma (2010:2), “Codeigniter adalah sebuah framework untuk web yang dibuat dalam format PHP. Format yang dibuat ini selanjutnya dapat digunakan untuk membuat sistem aplikasi web yang kompleks.”
Menurut Septian (2011:9), “Codeigniter adalah aplikasi open source yang berupa framework dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis.”
2.6.3 MVC (Model,View,Controller)
Menurut Septian (2011:9), MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang memisahkan aplikasi logika dari presentasi. 
Menurut Wismakarma (2010:7), MVC adalah sebuah software yang memisahkan antara aplikasi logika dengan presentasi pada halaman web. Sehingga hal ini menyebabkan halaman web akan mengandung kode yang sedikit karena sudah terjadi pemisahan antara tampilan dan pemrograman. 
[image: Description: C:\Users\widya\Google Drive\Final Project\Widya\laporan Tugas Akhir\image\MVC.png]
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Gambar 2.10 MVC Pada Halaman Web

Model merepresentasikan struktur data yang dibangun. Umumnya kelas model berisi fungsi-fungsi yang membantu developer untuk mengelola, memasukkan, dan mengupdate informasi dalam database.
View adalah informasi yang disajikan untuk user, berupa tampilan atau user interface. View umumnya adalah tampilan sebuah halaman web itu sendiri, tetapi dalam codeigniter, view dapat juga menjadi bagian-bagian atau penggalan-penggalan halaman seperti header atau footer. View dapat juga sebagai halaman RSS, atau tipe-tipe halaman lainnya.
Controller bertugas sebagai penghubung antara model, view, dan beberapa resource lainnya yang dibutuhkan untuk memproses HTTP request dan untuk men-generate sebuah halaman web. 




2.7  STUKTUR ORGANISASI POSYANDU
2.7.1 Pengorganisasian posyandu
Struktur organisasi posyandu Desa Kesimantengah ditetapakan oleh musyawarah masyarakat pada saat pembentukan posyandu. Posyandu stuktur organisasi tersebut bersifat fleksibel, sehingga dapat dikembangan sesuai kebutuhan, kondisi permasalahan dan kemauan sumber daya.
Struktur organisasi Desa Kesimantengah terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara serta kader posyandu disetiap Dusun masing-masing yang merangkap sebagai anggota. Kemudian dari berapa posyandu yang ada di dusun lain, selayaknya dikelola oleh suatu unit atau kelompok pengelola posyandu yang keanggotaannya dipilih dari kalangan masyarakat setempat. Unit pengelola posyandu dipimpin oleh seorang ketua, yang yang dipilih dari para anggota. Bentuk organisasi unit pengelola posyandu, tugas dan tanggung jawab masing-masing unsur pengelola posyandu disepakati dalam unit atau kelompok pengelola posyandu bersama masyarakat setempat.




2.7.2 Struktur organisasi 
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Gambar 2.11 Struktur Organisasi Posyandu Desa Kesimantengah
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing - masing bagian yang ada pada posyandu adalah sebagai berikut:
1.  Kepala desa
· Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukan di posyandu
· Menjadi penanggung jawab jalannya pemerintahan di desa atau kelurahan.
2.  Bendahara
· Sebagai sebagai petugas administrasi kelurahan yang biasanya masalah pendatan ataupun keungan
· Membantu kepala desa dalam pengambilan keputusan.
3. Sekretaris
· Sebagai petugas pembekuan yang ada dikelurahan.
4.  Keamanan
· Membantu tugas kepala desa dalam keamanan yang ada dikelurahan
5.  Ketua PKK
· Mengawasi dan mengordinasi setiap bagian yang ada dibawahnya agar saling menunjang demi kelancaran proses posyandu.
· Bertanggung jawaab atas semua kegiatan baik secara langsung maupun tidak langsung pada proses posyandu.
· Mengatasi masalah yang ada dan mengambil keputusan.
6. Sekretaris
· Sebagai tim pencatat setiap hasil proses yang dilakukan dan laporan setiap bulan.
· Membuat laporan yang akan diserahkan ke ketua ataupun kepukesmas.
7.  Bendahara
· Sebagai penggelolah anggaran yang di miliki posyandu.
· Membantu sekretaris dalam pembuatan laporan.
8. Kesehatan
· Sebagai penanggung jawab bagian kesehatan di posyandu.
9. Posyandu
· Pusat kegiatan masyarakat dimana masyarakat dapat sekaligus memperoleh pelayanan kesehatan
· Untuk mempercepat penurunan angka kematian bayi, balita dan angka kelahiran
10.   Ketua kader
· Sebagai penaggung jawab setiap proses posyandu didusun masing - masing
11. Kader
· Sebagai petugas pelaksana dari setiap proses yang dilakukan.
· Melakukan proses pencatatan saat kegiatan posyandu berlangsung.
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